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ABSTRACT

Background: Makassar City as the center of various activities in eastern Indonesia will
certainly have high regional income. However, it turns out that in Makassar City there are still
poor people. Moreover, in this era of the Covid pandemic, there are many layoffs or riots that
have gone out of business. This low income is one of the factors causing food insecurity.
Low income not only causes food insecurity, but can lead to stunting. In fact, there are still
the number of stunting cases in each sub-district in Makassar City and has increased.
Bakung Village is one of the areas in Makassar City that has stunting cases above 100
cases. Bakung Village is located in a transitional area between urban (Makassar City) and
sub-urban (Maros Regency), where the sub-urban area is an area inhabited by people of the
lower middle economic class and a migration area for rural people who want to live in the
city.
Purpose: To find out the distribution of food security in households that have stunted
toddlers in the midst of the Covid pandemic
Research Methods: The basic method of this research uses the Descriptive method of
spatial analysis. This type of descriptive research uses the Case Study method, which is
research that describes in detail the background, traits and characteristics typical of a case,
especially in stunting toddler households in Bakung Village. This study will distribute as
many as 130 questionnaires, where the contents of the questionnaire contain household
characteristics, income and food expenditure. Then a 24-hour food recall is carried out to
determine the energy and protein levels of a household.
Research Results: Broadly speaking, as many as 6 RWs have a level of food security in the
food security category and 3 RWs have a level of food security in the food less category.
This lack of food is due to the lack of energy and protein intake consumed by husbands and
wives in RW 3, RW 4 and RW 6. For toddlers themselves, they have energy and protein
intake in the less category and the deficit is below 70%. This is what causes toddlers in
Bakung Village to experience stunting.

Distribution; Food Security; Stunting; Covid; Bakung Village

ABSTRAK

Latar Belakang : Kota Makassar sebagai pusat berbagai aktivitas di wilayah Indonesia
Timur sudah tentu akan memiliki pendapatan daerah yang tinggi. Walaupun demikian
ternyata di Kota Makassar masih terdapat penduduk miskin. Terlebih lagi di era pandemik
covid ini banyaknya terjadi PHK ataupun perusuhan yang gulung tikar. Pendapatan rendah
ini adalah salah satu faktor penyebab terjadi rawan pangan. Pendapatan yang rendah tidak
saja menyebabkan terjadinya rawan pangan, tetapi dapat menyebabkan terjadinya stunting.
Kenyataanya masih ada jumlah kasus stunting pada setiap kecamatan di Kota Makassar
dan mengalami peningkatan. Kelurahan Bakung adalah salah satu wilayah di Kota Makassar
yang memiliki kasus stunting di atas 100 kasus. Kelurahan Bakung terletak pada daerah
peralihan antara urban (Kota Makassar) dan sub urban (Kabupaten Maros), yang mana
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wilayah sub urban merupakan wilayah ditinggali oleh masyarakat golongan ekonomi
menengah ke bawah dan wilayah migrasi bagi masyarakat desa yang ingin tinggal di kota.
Tujuan : Untuk mengetahui persebaran ketahanan pangan pada rumah tangga yang
memiliki balita stunting di tengah pandemi covid
Metode Penelitian : Metode dasar penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Analisis
spasial. Jenis penelitan deskriptif ini menggunakan metode Case Study yaitu penelitan yang
menggambarkan secara mendetail tentang latar belakang, sifat maupun karakter khas dari
suatu kasus terutama pada rumah tanggah balita stunting di Kelurahan Bakung. Penelitian
ini akan menyebarkan sebanyak 130 kuesioner, dimana isi kuesioner berisi karakteristik
rumah tangga, pendapatan dan pengeluaran pangan. Kemudian dilakukan food recall 24
jam untuk mengetahui tingkat energi dan protein dari suatu rumah tangga.
Hasil Penelitian : Secara garis besar, sebanyak 6 RW yang memiliki tingkat ketahanan
pangan pada kategori tahan pangan dan 3 RW memiliki tingkat ketahanan pangan pada
kategori kurang pangan. Kurang pangan ini disebabkan kurangnya asupan energi dan
protein yang dikonsumsi oleh suami dan istri pada RW 3, RW 4 dan RW 6. Untuk balitanya
sendiri memiliki asupan energi dan protein pada kategori kurang dan defisit yaitu dibawah
70%. Hal inilah yang menyebabkan balita pada Kelurahan Bakung mengalami stunting.

Persebaran; Ketahanan Pangan; Stunting; Covid ; Kelurahan Bakung

PENDAHULUAN
Ketahanan Pangan pemerintah

tertuang di dalam Undang-Undang Nomor
18 Tahun 2012 tentang Pangan dimana
ketahanan pangan adalah kondisi
terpenuhinya Pangan bagi negara sampai
dengan perseorangan, yang tercermin
dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata, dan terjangkau
serta tidak bertentangan dengan agama,
keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk
dapat hidup sehat, aktif, dan produktif
secara berkelanjutan. Berdasarkan
definisi tersebut tersirat jelas untuk
mengukur suatu ketahanan pangan, maka
diperlukan banyak indikator atau faktor.
Pengukuran pola konsumsi pangan,
pendapatan dan pengeluaran pangan
dapat dijadikan sebagai tolak ukur rawan
pangan suatu wilayah. Pengukuran telah
banyak dilakukan di Indonesia. Penelitian
yang telah dilakukan oleh Riyandi dkk
(2020) pada kelompok rumah balita
stuntingdi Kabupaten Aceh utara
menunjukkan bahwa setengah dari
kelompok tani tersebut berada pada
kategori rawan pangan. Sama halnya
penelitian yang dilakukan oleh Yolanda
dkk (2020) pada rumah tangga miskin
menunjukkan
sebanyak 36% rumah tangga miskin
berada pada kategori rentan pangan.

Kota Makassar sebagai pusat
berbagai aktivitas di wilayah Indonesia
Timur sudah tentu akan memiliki

pendapatan daerah yang tinggi.
Pemasukan pendapatan ini antara lain
sector perdagangan, pendidikan,
permukiman, industry dan masih banyak

lainnya. Menurut BPS SulSel tahun 2021,
Kota Makassar memiliki produk domestik
regional bruto (PDRB) tertinggi di SulSel
dengan laju pertumbuhan PDRB sebesar
8,7 %. Walaupun demikian, Kota
Makassar memiliki kesamaan dengan
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kota metropolitan lainnya yaitu memiliki
penduduk miskin (Robby dkk, 2020).
Penyebab kemiskinan ini tidak lain adalah
rendahnya pendapatan mereka dan
lapangan kerja yang terbatas (Robby dkk,
2020). Pendapatan rendah ini adalah
salah satu faktor penyebab terjadi rawan
pangan. Pendapatan yang rendah tidak
saja menyebabka terjadinya rawan

pangan, tetapi dapat menyebabkan
terjadinya stunting, yang mana dalam
hasil penelitian Tanti, dkk (2019)
menunjukkan tingkat pendapatan
menengah ke bawah memiliki risiko
empat kali lebih besar untuk mengalami
stunting dibandingkan dengan keluarga
dengan pendapatan menengah ke atas di
Kota Samarinda.

Gambar 1 Jumlah Balitaa Stunting (Halimah & Suntin, 2020)

Berdasarkan gambar 1 di atas
menunjukkan bahwa ternyata angka
kejadian balita stunting pada setiap
kecamatan di Kota Makassar sangat
tinggi. Terlihat dari tahun 2018 ke tahun
2019 terjadi peningkatan stunting. Hal ini
menjadi sangat mengkhawatirkan
terutama pada saat pandemik covid ini.
Pemutusan hubungan kerja (PHK) banyak
terjadi. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan jumlah kejadian
stunting . Kecamatan Biringkanaya
mengalami kenaikan jumlah balita stunting
sejak tahun 2016 sebanyak 769 (8,3%)
balita menjadi 1.193 (16,4%) balita
stunting tahun 2019 dan merupakan
kecamatan tertinggi di Kota Makassar
yang memiliki kasus balita stunting
(Halimah dkk, 2020). Dari 7 kelurahan di
Kecamatan Biringkanaya, Keluruhan
Bakung merupakan keluruhan yang
memiliki jumlah balita stunting kedua
tertinggi pada Kecamatan Biringkanaya
yaitu sebanyak 174 kasus pada tahun
2021 ( Puskesmas Sudiang, 2021). Oleh
karena itu, lebih lanjut penelitian ini akan
menganalisis persebaran ketahanan
pangan pada Kelurahan Bakung dengan
sasaran rumah tangga adalah rumah
tangga yang memiliki balita stunting. Pada
penelitian ini akan 4 analisis yaitu (1)
analisis pola konsumsi pangan

(pengukuran tingkat energi dan protein),
(2)analisis pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga, (3) pengukuran derajat
ketahanan pangan tingkat rumah tangga
balita dan (4) analisis sistem informasi
geospasial.

METODE
Penelitian ini menggunakan

metode Deskriptif Analisis spasial. Jenis
penelitan deskriptif ini menggunakan
metode Case Study yaitu penelitan yang
menggambarkan secara mendetail
tentang latar belakang, sifat maupun
karakter khas dari suatu kasus terutama
pada rumah tanggah balita stunting di
Kelurahan Bakung.

Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh rumah tangga
balita stunting di Kelurahan Bakung yang
mana tercatat pada tahun 2021 terdapat
174 balita yang stunting (Puskesmas
Sudiang, 2021), sehingga menurut table
Krejcie dengan taraf signifikan 0,5 bahwa
jumlah sampel sebanyak 130
sampel/responden. Pada penelitian ini
jumlah sampel berjumlah 130 sampel,
dimana 130 sampel tersebar pada setiap
RT. Sampel pada penelitian ini dipilih
secara random purposive sampling.

HASIL PENELITIA
1. Karakteristik Rumah Tangga Balita

Stunting
Karakteristik rumah tangga

responden meliputi data-data yang
meliputi identitas responden dan
anggota keluarga responden.
Data-data tersebut meliputi umur,
tingkat pendidikan, jumlah anggota

keluarga laki-laki maupun perempuan.
Berdasarkan data dari 130 responden
menunjukkan ada gambar 2, bahwa
kepala rumah tangga dikepalai oleh
seorang suami sebanyakan 96%.
Adapun kepala rumah tangga
dikepalai oleh istri sebanyak 4%
dikarenakan suami mereka telah
meninggal atau bercerai.
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Gambar 2 Presentase Kepala Keluarga

Pendidikan dapat ditempuh
melalui lembaga sosial di mana
masyarakat diajarkan pengetahuan
akademik dasar, keterampilan
belajar, dan norma-norma budaya.
Lembaga sosial tersebut disebut
sebagai lembaga pendidikan formal
yang terbagi beberapa jenjang yaitu
SD, SMP, SMA dan kuliah. Tiap
jenjangnya memiliki standar
pencapaian kelulusan. Semakin
tinggi tingkat jenjangnya, maka
seseorang tersebut memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang
baik dalam membuat suatu kreatifitas
ataupun bersikap bijaksana dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.
Berdasarkan gambar 3 bahwa secara
garis besar tingkat pendidikan suami
dan istri adalah tamatan SMA
kemudian disusul oleh tingkat
pendidikan tamatan SMP dan hanya
sekitar 14 rumah tangga yang
menempuh hingga ke jenjang
perkuliahan. Dari hasil tingkat
pendidikan ini, maka disimpulkan
bahwa secara garis besar tingkat
pendidikan pada rumah tangga balita
stunting telah memenuhi standar

Pendidikan di Indonesia yaitu wajib

sekolah minimal 12 tahun/tingkat
SMA.

Hal ini tentu saja menjadi
pertanyaan mengapa terdapat balita
stunting pada rumah tangga yang
mana tingkat pendidikan suami dan
istri berada pada kategori standar
pendidikan di Indonesia, terutama ibu
berperan penting dalam menentukan
konsumsi pangan dan bukan pangan
rumah tangga. Karena berdasarkan
hasil penelitian di Kabupaten
Kuantan Singingi menunjukkan
bahwa rumah tangga yang memiliki
balita stunting adalah rumah tangga
yang kepala rumah tangga/suami dan
istri merupakan lulusan SD (48%)
dan SMP sebesar 36% (Mahendra
dkk, 2019). Selain itu juga dalam
penelitian yang telah dilakukan
Laksmi, 2020 menyatakan bahwa
kepala rumah tangga dengan
tingkat pendidikan minimal sekolah
dasar (SD) akan meningkatkan
probabilitas ketahanan pangan
rumah tangga sebesar 1,59 kali
dibandingkan dengan rumah tangga
dengan kepala rumah tangga yang
belum pernah bersekolah. Artinya
Pendidikan sangatlah penting dalam
meningkatkan ketahanan pangan
rumah tangga.

Gambar 3 Perbandingan Pendidikan Suami dan Istri

Bekerja adalah upaya yang
dilakukan oleh manusia untuk
memperoleh pendapatan yang mana

pendapatan ini digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Ada banyak jenis pekerjaan yang
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dilakukan oleh manusia, seperti pada
gambar 4 menunjukkan bahwa
suami/kepala rumah tangga lebih
dominan bekerja sebagai karyawan
swasta sebaliknya ibu lebih dominan
bekerja sebagai ibu rumah tangga
(IRT). Adapun pekerjaan sebagai
karyawan swasta ini antara lain buruh

di pabrik, pelaut dan pemulung. Dari
hasil pekerjaan inilah, maka rata-rata
pendapatan mereka secara
keseluruhan adalah Rp 3.161.695
tiap bulannya. Pendapatan ini adalah
gabungan pendapatan antara suami
dan istri (Tabel 1)

Gambar 4 Pekerjaan Suami dan Istri

Berdasarkan Surat Keputusan
Nomor: 2511/XI/Tahun 2021 tanggal
19 November 2021 Tentang Standar
Gaji Minimum Kota Makassar, maka
pendapatan ini termasuk pendapatan
kategori hampir memenuhi yang
mana standar gajinya adalah Rp
3.161.695 tiap bulannya.
Sebagaimana dari 130 responden,
sebanyak 69.2 % yang menjawab
merasa puas dengan pendapatan
yang mereka miliki saat ini dan masih
dapat menyisihkan sisa dari
pendapatan tersebut. Walaupun yang
hanya dapat menyisihkan
pendapatan mereka sebanyak 27.7
%. Kurangnya masyarakat yang

menyisihkan pendapatan mereka
dapat diindikasikan bahwa mereka
sebenarnya masih berada pada
kategori rumah tangga yang kurang
mampu. Hal ini dikarenakan, rumah
tangga dapat dikatakan tahan
pangan, jika mampu menyisihkan
pendapatan mereka untuk
berjaga-jaga kemungkinan buruk
yang akan terjadi di masa yang akan
datang. Selain itu, terdapat 2
responden yang hidup mereka
dibiayai oleh orang tua mereka
dikarenakan salah satu mereka telah
bercerai dengan suami mereka dan
yang satunya terkena PHK.

Tabel 1 Karakteristik RUmah Tangga

No. Uraian Jumlah Persentase (%)
1 Jumlah anggota keluarga

2 1 0.8
3 39 30
4 28 21.5
5 38 29.2
> 5 24 18.4



Unc
orr

ec
ted

 P
roo

f

2 Jumlah orang penghasilan pendapatan/tangga :
1 90 69.2
2 27 20.8
3 6 4.6
Lebih dari 4 7 5.4

3 Pendapatan cukup dalam sebulan:
Ya 90 69.2
Tidak 38 29.2
Biaya orang tua 2 1.5

4 Terdapat perbedaan pendapatan sebelum dan sesudah covid
Ya 35 26.9
Tidak 93 71.5
Biaya orang tua 2 1.5

5

Pendapatan rata-rata/bulan :
Sebelum covid Setelah covid

Rp 3.172.398 Rp 3.161.695

6 Sisa pendapatan :
Ya 36 27.7
Tidak 94 72.3

Anggota rumah tangga adalah
mereka yang mendiami sebagian atau
seluruh bangunan dan pada
umumnya makan bersama dari satu
dapur atau seseorang yang mendiami
sebagian /seluruh bangunan dan
mengurus rumah tangga sendiri.
Banyaknya anggota rumah tangga
akan berpengaruh terhadap
pendapatan, pengeluaran, dan
ketersediaan pangan rumah tangga.
Jumlah anggota rumah tangga balita
stunting rata-rata adalah 4 orang atau
5 orang yang terdiri dari suami, istri 2
orang anak atau 3 orang anak.
Menurut Nathasa dkk (2021), ukuran
rumah tangga semakin besar akan
berakibat dalam meningkatkan
jumlah tanggungan dari rumah tangga
tersebut, pada akhirnya kebutuhan
biaya hidup juga akan meningkat
seiring meningkatnya jumlah ukuran
rumah tangga.

Pendapatan keluarga
merupakan salah satu faktor penentu
kualitas dan kuantitas konsumsi
pangan, karena adanya

kecenderungan keluarga yang
berpendapatan tinggi untuk lebih
mementingkan kualitas makanan
dibandingkan dengan keluarga
berpendapatan rendah. Rumah
tangga dengan penghasilan yang
terbatas maka pemilihan konsumsi
pangan masih didominasi oleh
bagaimana memperoleh pangan
secara cukup secara kuantitas, dan
belum mementingkan gizi yang
terkandung di dalamnya. Pendapatan
rumah tangga merupakan sejumlah
uang yang didapat oleh
masing-masing anggota rumah
tangga dari pekerjaan yang dilakukan
dalam satu bulan yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhannya.

Hal yang menarik mengenai
pendapatan yang diperoleh
responden tiap bulannya adalah
terdapatnya perbedaan pendapatan
sebelum dan sesudah pandemi covid,
yang mana penghasilan sebelum
covid lebih tinggi yaitu Rp 3.172.398,
dibandingkan sesudah pandemi covid
yaitu Rp 3.161.695 ( Tabel 1), yang
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mana sebanyak 30 responden yang
menjawab bahwa terdapat perbedaan
pendapatan sebelum dan sesudah
covid. Sejak terjadinya covid, banyak
para karyawan swasta yang di PHK
yaitu sebanyak 212.394 pekerja dan
menjadi pengangguran (Siti, 2020).
Hal tersebut menjadikan tingginya
tingkat pengagguran di Indonesia,
sehingga mengakibatkan peningkatan
defisit yang dialami Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) tahun 2020 hingga menjadi
sebesar 6,27% diukur dari produk
domestik bruto (Siti, 2020).

Defisit pendapatan rumah
tangga yang terjadi pada berbagai
wilayah di Indonesia, tidak berdampak
terlalu signifikan pada rumah tangga
balita stunting di Keluruhan Bakung.
Perubahan pendapatan rumah tangga
pun terjadi pada rumah tangga balita
stunting di Kelurahan Bakung, yang
mana dari 30 responden yang
menjawab terjadi perubahan,
sebanyak 17 responden yang
menjawab terjadi penurunan
pendapatan. Walaupun demikian,
sebanyak 13 responden yang
menjawab terjadi peningkatan
pendapatan setelah pandemi covid
atau tahun 2022. Peningkatan
pendapatan sejak pandemi covid ini
disebabkan antara lain yang awalnya
kepala kelaurga seorang buruh lepas,
maka karena tidak adanya pekerjaan,
maka dia bekerja di
gojek/grab/shopee.

Sebagaimana yang dapat

dilihat pada gambar 5. Perubahan
peningkatan pendapatan signifikan
pada beberapa rumah tangga seperti
pada rumah tangga responden nomor
10,15, dan 26 yang mana terjadi
penurunan pendapatan dua kali dari
pendapatan sebelum covid.
Contohnya pada responden 26 dari
Rp 10.000.000 menjadi Rp 7.000.000.
Penurunan ini disebabkan karena
beberapa responden ada yang di phk,
proyek pekerjaan mereka terhenti
karena mereka adalah buruh
bangunan, jualan mereka tidak dan
alasan lainnya. Selain penurunan,
peningkatan pendapatan setelah
covid pun terjadi, yang mana
responden nomor 4,5,7,19 dan 24
yang memiliki peningkatan
pendapatan yang signifikan.
Contohnya pada responden nomor 5
dari Rp 250.000 menjadi Rp
4.000.000 dikarenakan responden
tersebut yang awalnya adalah buruh
lepas bangunan, setelah terjadinya
covid responden memutuskan untuk
menjadi sopir gojek.
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Gambar 5 Pendapatan Rata-rata Sebelum dan Sesudah Covid

2. Karakteristik Rumah Tangga Balita
Stunting Secara Spesial

Setelah membahas
karakteristik rumah tangga balita
stunting secara keseluruhan, maka
pembahasan selanjutnya adalah
membahas karakterisitik dari rumah
tangga balita stunting secara spasial
atau per wilayah.

3. Kepala Keluarga
Keluarga merupakan unit

terkecil dalam masyarakat. Keluarga
didefinsikan dengan istilah
kekerabatan dimana invidu bersatu
dalam suatu ikatan perkawinan
ataupun adopsi dengan menjadi

orang tua. Orang tua sendiri terdiri
dari ayah dan ibu yang memiliki fungsi
masing-masing di dalam rumah
tangga. Ayah sendiri berfungsi
sebagai kepala keluarga, yang mana
memimpin keberlangsungan dari
suatu rumah tangga. Pada
kenyataannya, sebuah keluarga tidak
dikepalai oleh ayah dikarenakan
beberapa sebab, sehingga ibu pun
berperan sebagai kepala keluarga.
Hal ini dapat terlihat pada gambar 6
bahwa ibu berperan sebagai kepala
keluarga pada beberapa RW yaitu
RW 4, RW 5 dan RW 6 di Kelurahan
Bakung.

Gambar 6 Jumlah Kepala Keluarga Tiap RW

4. Pendidikan Suami dan Istri
Pendidikan merupakan usaha

manusia untuk meningkatkan
pengetahuan dan kepribadiannya
dengan jalan membina wawasan
serta potensi yang ada pada
pribadinya, yaitu rohani (pikir, karsa,
rasa, cipta dan budi nurani).
Pendidikan umumnya akan
mempengaruhi pola pikir dari kepala
keluarga dan ibu. Semakin tinggi
tingkat pendidikan keluarga maka
taraf hidupnya akan semakin
sejahtera, karena yang memiliki
pendidikan tinggi pasti akan
menyusun anggaran belanja sesuai
dengan kebutuhan baik anggaran

untuk pangan maupun bukan pangan.
Umumnya, anggaran yang
dikeluarkan untuk konsumsi pangan
akan cenderung memperbaiki kualitas
makanan yang dipilih, baik dari segi
jumlahnya maupun gizinya, sehingga
akan menunjukkan tingkat ketahanan
pangan yang tinggi. Berdasarkan
gambar 7 menunjukkan bahwa
kebanyakan tingkat pendidikan suami
dan pendidikan istri adalah tingkat
SMA. Adapun yang kuliah hanya 2
hingga 4 orang saja di hamper pada
semua beberapa RW, kecuali RW 5
dan RW 6.
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5. Jumlah Anggota Keluarga
Jumlah anggota keluarga

sangat menentukan jumlah kebutuhan
keluarga. Semakin banyak anggota
keluarga berarti semakin pula jumlah
kebutuhan yang harus dipenuhi.
Begitu pula sebaliknya. Semakin
sedikit anggota keluarga bersrti
semakin sedikit pula jumlah
kebutuhan ysng harus dipenuhi.
Jumlah anggota keluarga adalah
jumlah anggota keluarga rumah
tangga yang tinggal dan makan dari

satu dapur. Jumlah anggota keluarga
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pola konsumsi rumah
tangga. Banyaknya anggota keluarga,
maka pola konsumsi semakin
bervariasi karena setiap anggota
rumah tangga belum tentu
mempunyai selera yang sama.
Jumlah anggota keluarga keluarga
berkaitan dengan pendapatan rumah
tangga yang akhirnya akan
mempengaruhi pola konsumsi rumah
tangga tersebut.

Gambar 8 Jumlah Keluarga Per Kepala Rumah Tangga RW

Berdasarkan gambar 8
menunjukkan bahwa RW 5 dan RW 4
memiliki jumlah anggota keluarga
terbanyak dibandingkan wilayah
lainnya yaitu terdiri dari 5 orang
hingga lebih. Jumlah anggota
keluarga yang lebih dari 5 orang ini
terdiri dari terdiri dari ayah, ibu dan 3
anak serta kakek/nenek atau masih

ada anak yang tinggal bersama
orang tua mereka dikarenakan sejak
covid tidak sanggup memenuhi
kebutuhan hidup rumah tangga.

6. Pengeluaran Rumah Tangga Secara
Spesial

Pengeluaran rumah tangga
adalah suatu proses kesadaran dalam
mengambil suatu keputusan dalam
mengeluarkan uang untuk digunakan
dalam memenuhi kebutuhan rumah
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tangga. Setiap orang dalam rumah
tangga akan mengambil keputusan
dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Jadi dalam satu rumah tangga
akan memiliki beraneka ragam
pengeluaran. Artinya makin banyak yang
tinggal dalam satu rumah tangga, maka
banyak juga kebutuhan rumah tangga
tersebut. Ukuran banyak tidaknya
pengeluaran rumah tangga, tidak hanya
dipengaruhi dari jumlah orang yang
tinggal, akan tetapi bentuk kesadaran dari

seeseorang. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam pengertian pengeluaran
rumah tangga. Secara emosional, setiap
orang akan memiliki banyak pertimbangan
dalam mengeluarkan uang yang
dimilikinya, apakah itu banyak atau
tidaknya uang yang dimilikinya atau faktor
tingkat Pendidikan yang secara emosional
akan membuat seseorang berpikir dengan
bijak dalam mengeluarkan uang. Apakah
mereka akan memilih untuk menabung
uangnya atau berbagi dengan
lainnya/sedekah.

Gambar 10 Pengeluraran Pangan Setiap RW

Selain pendapatan, jumlah
anggota kelurga dapat
mempengaruhi besar atau tidaknya
pengeluaran rumah tangga.
Sebagaimana rumah tangga miskin
pada Kecamatan Bangko, Kabupaten
Merangin pengeluaran rumah tangga
mereka dipengaruhi secara signifikan
oleh jumlah anggota keluarga
(Fikriman, 2020). Berdasarkan
gambar 8 menunjukkan bahwa RW 5
yang memiliki jumlah anggota
keluarga yang terbanyak
dibandingkan RW lainnya, akan
tetapi berdasarkan gambar 9, jumlah
rata-rata pendapatan di RW 5
termasuk rendah sehingga
mengakibatkan total pengeluaran
pangannya juga rendah. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa keragaman
makanan dan minum yang
dikonsumsi tidak sebanyak pada RW
8 dan RW 4.

Pemenuhan kebutuhan
pangan dilakukan secara membeli
pangan. bertukar pangan atau
langsung dari hasil pertanian pada
setiap rumah tangga. Pada penelitian
ini terdapat 31 kategori pengeluaran
konsumsi pangan pada setiap
kelurahan/desa di Kelurahan
Bakung. Kelompok konsumsi padi -
padian di Kelurahan Bakung terdapat
empat jenis sumber pangan yaitu
terdiri dari beras, tepung, jagung dan
gandum. Berdasarkan Gambar 11
menunjukkan bahwa RW 2 memiliki
pengeluaran pangan beras paling
tinggi dibandingkan RW lainnya yaitu
sebesar Rp 280.000, sedangkan RW
7 memiliki pengeluaran pangan
beras paling rendah yaitu Rp 211.429
tiap bulannya.

7. Konsumsi Energi dan Protein
Konsumsi energi dan protein

rumah tangga dapat dinilai dari
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konsumsi pangannya. Konsumsi
pangan adalah sejumlah makanan
dan minuman yang dimakan atau
diminum penduduk atau seseorang
dalam rangka memenuhi kebutuhan
fisiknya. Konsumsi pangan terdiri dari
padi-padian, umbi-umbian, ikan,
daging, telur, dan susu, sayuran,
kacang-kacangan, buah-buahan,
minyak dan lemak, bahan minuman,
bumbu-bumbuan, konsumsi lainnya,
makanan dan minuman jadi,
tembakau/rokok.

Konsumsi pangan dihitung

dari makanan/minuman yang
dimakan setiap anggota rumah
tangga tanpa mempertimbangkan
asal makanan. Konsumsi energi
merupakan sejumlah energi pangan
yang dinyatakan dalam kkal yang
dikonsumsi rata-rata per orang/hari.
Konsumsi protein adalah sejumlah
protein pangan yang dinyatakan
dalam gram yang dikonsumsi
rata-rata per orang/hari. Berikut ini
merupakan rata-rata konsumsi energi
dan protein rumah tangga responden
dan tingkat konsumsi gizinya.

Gambar 11 Energi Rata-rata (kkal/orang/hari)

Gambar 12 Protein Rata-rata (gram/orang/hari)

Secara dominan, konsumsi
energi untuk kategori suami berkisar
1.600 kkal/orang/hari hingga 2.000
kkal/orang/hari pada setiap RW
(gambar 63) atau jika dirata-ratakan
sebesar 1.964,47 kkal/orang/hari,

yang mana konsumsi energi suami
lebih besar dibandingkan istri dengan
rata-rata 1.594,03 kkal/orang/hari.
RW 1, RW 7 dan RW 10 memiliki
konsumsi energi paling tinggi atau
lebih dari 2.000 kkal/orang/hari untuk
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kategori suami. Hal yang sama
berlaku untuk konsumsi energi istri
pada RW 1 dan RW 10 yang memiliki
konsumsi energi lebih dari 2.000
kkal/orang/hari. Pada kategori anak
dan balita secara dominan memiliki
konsumsi energi di bawah 1.500
kkal/orang/hari atau rata-rata
konsumsi energi untuk kategori anak
1.219,95 kkal/orang/hari dan balita
1.144,74 kkal/orang/hari.

Secara dominan, konsumsi
rata-rata protein untuk kategori suami
adalah 72,32 gram/orang/hari, yang
mana konsumsi protein suami lebih
besar dibandingkan istri dengan
rata-rata 58,34 gram/orang/hari. RW
1, RW 8 dan RW 10 memiliki
konsumsi protein paling tinggi atau
lebih dari 75 gram/orang/hari untuk
kategori suami. Hal yang sama
berlaku untuk konsumsi protein istri
pada RW 1 dan RW 8 yang memiliki
konsumsi protein lebih dari 70
gram/orang/hari. Pada kategori anak
dan balita secara dominan memiliki
konsumsi protein di bawah 70

gram/orang/hari atau rata-rata
konsumsi protein untuk kategori anak
45,72 gram/orang/hari dan balita
38,91 gram/orang/hari.

8. Kecukupan Energi dan Protein
Rumah Tangga

Untuk menilai konsumsi
pangan secara kuantitatif digunakan
parameter Tingkat Konsumsi Energi
(TKE) dan Tingkat Konsumsi Protein
(TKP). Daftar perhitungan rata-rata
Angka Kecukupan Energi(AKE) dan
Angka Kecukupan Protein (AKP)
berdasarkan umur dan jenis kelamin
menggunakan standar WNPG.
Perbandingan antara konsumsi zat
gizi dengan angka kecukupan gizi
yang dianjurkan disebut sebagai
Tingkat Konsumsi Gizi (TKG).
Berdasarkan Buku Pedoman Petugas
Gizi Puskesmas, Depkes RI (1990),
TKG diklasifikasikan berdasarkan
acuan Depkes (1990), yaitu Baik :
TKG ≥ 100% AKG; Sedang : TKG
80-99% AKG; Kurang : TKG 70-80%
AKG; Defisit : TKG < 70% AKG.

Tabel 2 Angka Kecukupan Gizi Energi dan Protein

RW
AKG Energi (%) AKG Protein (%)

Baik Sedang Kurang Defisit Baik Sedang Kurang Defisit

RW 1 50 50 0 0 100 0 0 0

RW 2 50 25 25 0 75 25 0 0

RW 3 0 0 0 100 25 75 0 0

RW 4 0 40 40 20 80 20 0 0

RW 5 25 0 50 25 75 25 0 0

RW 6 0 0 50 50 75 0 0 25

RW 7 20 80 0 0 100 0 0 0

RW 8 25 0 50 25 100 0 0 0

RW 10 50 50 0 0 100 0 0 0

Tabel 3 Kategori Angka Kecukupan Gizi Energi dan Protein

Kategor
i usia AKG Energi (%) AKG Protein (%)
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Baik Sedang Kurang Defisit Baik Sedang Kurang Defisit

Suami 22,2 11,1 44,4 22,2 77,8 22,2 0 0

Istri 0 44,4 22,2 33,3 66,7 11,1 22,2 0

Anak 33,3 33,3 11,1 11,1 100 0 0 0

Balita 55,6 11,1 22,1 11,1 100 0 0 0

Nenek 0 50 0 50 50 50 0 0

Berdasarkan tabel di atas
menyatakan bahwa AKG energi untuk
suami cenderung berada pada
kategori kurang, yang mana
berbanding terbalik dengan AKG
energi istri yang cenderung pada
kategori sedang. Walaupun demikian,

AKG protein suami lebih dominan
berada pada kategori baik yaitu
77,8%, Sedangkan istri tidak memiliki
AKG energi pada kategori baik,
walaupun AKG proteinnya juga lebih
dominan pada kategori baik.

9. Ketahanan Pangan

Tabel 4 Ketahanan Pangan Tiap RW

RW Pengeluaran Pangan (%) Energi (%) Ketahanan Pangan

RW 1 31 104 Tahan Pangan

RW 2 47 90 Tahan Pangan

RW 3 41 65 Kurang Pangan

RW 4 40 80 Kurang Pangan

RW 5 42 92 Tahan Pangan

RW 6 49 63 Kurang Pangan

RW 7 24 96 Tahan Pangan

RW 8 39 82 Tahan Pangan

RW 10 40 104 Tahan Pangan

KESIMPULAN
Kelurahan Bakung adalah salah

satu kelurahan di Kecamatan
Biringkanaya, Kota Makassar, dimana
kasus stunting di atas 100 kasus.
Kelurahan Bakung terletak pada daerah
peralihan antara urban (Kota Makassar)
dan sub urban (Kabupaten Maros), yang
mana wilayah sub urban merupakan
wilayah ditinggali oleh masyarakat
golongan ekonomi menengah ke bawah
dan wilayah migrasi bagi masyarakat desa

yang ingin tinggal di kota. Oleh karena itu
dilakukan perhitungan tingkat ketahanan
pangan rumah tangga pada 9 RW di
Kelurahan Bakung. Lebih lanjut,
berdasarkan tujuan dari penelitian ini,
maka diperoleh kesimpulan yaitu Secara
garis besar, sebanyak 6 RW yang memiliki
tingkat ketahanan pangan pada kategori
tahan pangan dan 3 RW memiliki tingkat
ketahanan pangan pada kategori kurang
pangan. Kurang pangan ini disebabkan
kurangnya asupan energi dan protein
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yang dikonsumsi oleh suami dan istri pada
RW 3, RW 4 dan RW 6. Untuk balitanya
sendiri memiliki asupan energi dan protein
pada kategori kurang dan defisit yaitu
dibawah 70%. Hal inilah yang
menyebabkan balita pada Kelurahan
Bakung mengalami stunting.

SARAN
Penelitian ini telah memberikan

manfaat dengan memberikan informasi
terkait tingkat ketahanan pangan rumah
tangga balita stunting. Namun demikian,
penelitian ini masih butuh penelitian
selanjutnya dikarenakan penelitian ini
tidak melakukan analisis lebih lanjut
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
terjadi ketahanan pangan pada setiap RW
di Kelurahan Bakung
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